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Abstrak

Seseorang dikatakan paham konsep bila mampu mengenali konsep tersebut di setiap konteks. Salah satu cara
untuk mengeksplorasi pemahaman konsep yaitu dengan pengajuan soal analogis. Berdasarkan hal tersebut
maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pemahaman siswa terhadap konsep pembagian
pecahan berdasar tugas pengajuan soal analogis. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif
dengan subjek tiga siswa SMP kelas VIII. Pemilihan Subjek dilakukan dengan metode variasi maksimal
ditentukan berdasarkan ketepatan pengajuan soal. Instrumen penelitian ini adalah wawancara berbasis tes
pemahaman konsep. Data dianalisis menggunakan tiga komponen pemahaman konsep yaitu penerjemahan,
penafsiran, dan ekstrapolasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemahaman konsep pembagian pecahan
siswa SMP dalam tugas pengajuan soal analogis, yaitu pada komponen penerjemahan hanya satu subjek yang
mampu menjelaskan konsep pembagian pecahan yang digunakan dalam tugas pengajuan soal. Pada komponen
penafsiran semua subjek mampu menyebutkan konsep matematika yang terdapat pada soal, namun tidak ada
subjek yang mampu memahami hubungan antara perintah soal dengan jawaban pada contoh soal. Keterkaitan
antara perintah soal dengan jawaban contoh soal dapat digunakan dalam penggunaan konsep pada tugas
pengajuan soal, tetapi tidak ada subjek yang mampu memahami keterkaitan tersebut karena subjek tidak
memiliki pemahaman yang memadai pada materi prasyarat. Pada komponen ekstrapolasi terdapat satu subjek
yang mampu mengajukan soal sesuai dengan konteks dan konsep pembagian pecahan, namun satu subjek
lainnya mengalami kesalahan pada salah satu tugas pengajuan soal karena tugas pengajuan soal yang
dikerjakan tidak sesuai konsep pecahan. Terdapat satu subjek yang tidak memenuhi ketiga komponen
pemahaman, hal tersebut karena subjek hanya menulis ulang jawaban contoh soal ke dalam tugas pengajuan
soal. Oleh karena itu penting bagi guru untuk melatih kemampuan menggunakan analogi agar pemahaman
konsep siswa semakin mendalam mengenai materi yang sedang diajarkan, memberikan tugas pengajuan soal
analogi juga membantu guru mengetahui pemahaman siswa pada materi yang sedang diajarkan dan materi
yang telah diajarkan sebelumnya.

Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Pengajuan Soal Analogis, Pembagian Pecahan.

Abstract

A person is said to understand the concept when able to recognize the concept in every context. One way to
explore understanding concepts is by filing analogical questions. Based on this, this research was conducted
to find out how students understand the concept of fractional division based on the task of filing analogical
questions. This research is a qualitative descriptive research with the subjects of three junior high school
students in grade VIII. Subject selection is done by maximum variation method determined based on the
accuracy of the question submission. This research instrument is an interview-based concept comprehension
test. The data were analyzed using three components of concept understanding, namely translation,
interpretation, and extrapolation. The results showed that understanding the concept of fractional division of
junior high school students in the task of filing analogical questions, namely in the translation component
only one subject is able to explain the concept of fraction division used in the task of filing the question. In
the interpretation component all subjects are able to mention the mathematical concepts contained in the
problem, but no subject is able to understand the relationship between the command of the question and the
answer to the sample problem. The linkage between the question command and the answer to the sample
question can be used in the use of concepts on the task of submitting the question, but no subject is able to
understand the association because the subject does not have an adequate understanding of the prerequisite
material. In the extrapolation component there is one subject that is able to ask questions in accordance with
the context and concept of fractional division, but one other subject has an error in one of the task submissions
because the task of submitting the problem is not in accordance with the concept of fractions. There is one
subject that does not meet all three components of understanding, which is because the subject simply
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rewrites the answer to the sample question into the task of filing the question. Therefore it is important for
teachers to practice the ability to use analogies so that the students' concept understanding is more in-depth
about the material being taught, giving the task of submitting analogy questions also helps the teacher know
the students' understanding of the material being taught and the material that has been taught before.
Keywords: Conceptual Understanding, Analogist Problem Submission, Fractional Division.

PENDAHULUAN

Pemahaman terhadap konsep merupakan salah satu tujuan
pembelajaran matematika. Permendikbud No. 24 Tahun
2016 menekankan pentingnya pemahaman siswa terhadap
materi pembelajaran matematika yang dituangkan dalam
kompetensi dasar yang dibebankan. National Council of
Teaching Mathematics (2000) mengemukakan pentingnya
pemahaman saat belajar matematika dengan menuntut
siswa aktif membangun pengetahuan baru dari
pengalaman dan pengetahuan sebelumnya. Hope (2006)
menyatakan bahwa pemahaman matematika memiliki
andil secara langsung untuk menemukan konsep-konsep di
balik algoritma yang diterapkan, dengan demikian siswa
dapat memformulasikan dan menerapkan di suatu situasi
sehingga dapat memahami konsep-konsep matematika
yang dipelajari.

Pemahaman adalah suatu proses yang terdiri dari
kemampuan untuk menerangkan dan mengintepretasikan
sesuatu, mampu memberikan gambaran, contoh dan
penjelasan yang lebih luas dan memadai serta mampu
memberikan uraian dan penjelasan (Mawaddah dan
Maryanti, 2016). Menurut Carin dan Sund (dalam Susanto,
2013) pemahaman merupakan kemampuan untuk
menerangkan  dan mengintepretasikan  sesuatu.
Berdasarkan pendapat beberapa ahli dapat dinyatakan
bahwa seseorang yang telah memperoleh pemahaman
akan mampu menerangkan dan mengintepretasikan
kembali apa yang telah ia terima.

Pemahaman individu  dapat dicapai  bila
pengetahuannya dapat dikontruksi dan direkontruksi
sendiri secara aktif (Racmawati, 2020). Menurut Bloom
(dalam Hutama, 2014) komponen pemahaman konsep
yaitu penerjemahan, penafsiran dan ekstrapolasi.
Penerjemahan yaitu menerjemahkan konsepsi abstrak
menjadi suatu model, kata kerja operasional yang
digunakan adalah menerjemahkan, mengubah,
mengilustrasikan, memberi definisi, dan menjelaskan
kembali. Penafsiran yaitu kemampuan untuk mengenal
dan memahami ide utama suatu komunikasi, kata kerja
operasional yang digunakan adalah menginterpretasikan,
membedakan, menjelaskan, dan menggambarkan.
Ekstrapolasi yaitu menyimpulkan dari sesuatu yang telah
diketahui, kata kerja operasional yang digunakan adalah
memperhitungkan, menduga, menyimpulkan,
meramalkan, membedakan, menentukan, dan mengisi.
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Salah satu dimensi dari pemahaman adalah
kemampuan mengenali dan menerapakan konsep dalam
dunia nyata (Usiskin, 2012). Thompson dan Bleiler (2013)
menamai dimensi pemahaman tersebut adalah uses. Uses
menagih kemampuan menerapkan konsep dalam
matematika ke dunia nyata, dan mengharapkan siswa
mengembangkan model matematika untuk
mendeskripsikan pemahaman matematis (Sulaiman dkk.,
2019). Berdasarkan pendapat ini dapat disimpulkan bahwa
menerapkan suatu konsep dalam kehidupan nyata
merupakan implementasi dari pemahaman, maka dari itu
dimensi uses dapat digunakan dalam mendeskripsikan
pemahaman seseorang.

Dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan
pemahaman melalui penerapan konsep dalam kehidupan
nyata yaitu dengan pengajuan soal dan dianalisis
menggunakan komponen pemahaman Bloom. Pada
pembelajaran siswa dituntut mampu untuk mendefinisikan
pengetahuannya, menjelaskan pengetahuannya, serta
memperluas konsep yang telah diketahui. Menurut Tawil
dkk. (2011) siswa yang telah memahami suatu konsep
akan mampu memahami konsep tersebut walapun dalam
bentuk yang berbeda yaitu dalam pengajuan soal.

Dalam pembelajaran, pengajuan soal merupakan
teknik dari pemberian tugas. Dalam tugas pengajuan soal,
siswa diminta untuk membuat soal, serta menyelesaikan
soal yang telah dibuat. Menurut Siswono (2008)
pengajuan soal ialah perumusan soal yang berkaitan
dengan syarat-syarat pada soal yang telah dipecahkan
dalam rangka pencarian alternatif pemecahan atau
alternatif soal yang relevan. Pengajuan soal merupakan
cara yang tepat untuk mengeksplorasi pemahaman
konseptual, juga dapat digunakan untuk meneliti konsep
yang dipahami siswa melalui alur cerita yang diajukan
(Mestre, 2002). Indiarti (2005: 6) menyatakan bahwa:

“Pengajuan soal merupakan teknik dari metode
pemberian tugas, dalam pemberian tugas pengajuan
soal memberikan kesempatan pada siswa untuk
menyelidiki informasi atau keterangan yang ada,
kemampuan  menyelidiki akan  menentukan
kemampuan siswa untuk  mempertahankan
pengetahuan dan menerapkan pengetahuan.”

Tugas pengajuan soal merupakan cara yang tepat
untuk meneliti pemahaman konsep yang telah dimiliki
seseorang. Suatu konsep dalam matematika dapat mudah
dipahami bila seseorang mampu menganalogikan konsep
sederhana yang telah dipahami ke konsep abstrak yang
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memiliki hubungan, sehingga dapat menjadi bahan
pertimbangan untuk diperbandingkan (Alghadari dan
Kusuma, 2018). Analogi adalah membandingkan
kesamaan atau perbedaan antara dua hal atau lebih,
sedangkan penalaran analogi merupakan proses penalaran
yang berkaitan dengan analogi (Ningrum dan Rosyidi,
2013). Menurut Kristayulita (2015) analogi merupakan
bagian dari penalaran induktif, selain itu analogi dapat
dijadikan sebagai dasar penalaran serta digunakan sebagai
dasar pengambilan sebuah kesimpulan dari kesamaan-
kesamaan yang ada. Kapur (2015) menyatakan bahwa
pada masa sekarang berpikir analogi merupakan hal yang
penting dalam pembelajaran matematika khususnya untuk
pemahaman konsep. Hal ini dibuktikan oleh peneliti
empiris lintas disiplin berpendapat bahwa berpikir analogi
penting untuk pembelajaran konsep-konsep yang abstrak
(Kapur, 2015),

Analogi memiliki peran penting dalam menyumbang
pemahaman seseorang terhadap prosedur baru yang
mempunyai struktur yang mirip dengan prosedur yang ia
kenali (Rosyidi, 2020). Halford (dalam Loc dan Uyen,
2014) menyatakan kemampuan analogi sebagai inti dari
perkembangan kognitif. Berdasarkan pendapat para ahli
maka analogi dapat membantu siswa dalam memahami
suatu materi dengan mencari keserupaan sifat di antara
materi yang dibandingkan, dapat mengukur aspek kognitif
siswa, kemampuan siswa dalam mencari sifat yang
berhubungan pada suatu konsep, dan mencari keserupaan
di antara dua konsep yang sama atau berbeda.

Analogi dibagi menjadi dua macam yaitu Analogi
Deklaratif dan Analogi Induktif. Analogi deklaratif
merupakan metode untuk menjelaskan atau menegaskan
sesuatu yang belum dikenal atau masih samar dengan
sesuatu yang telah diketahui. Analogi induktif analogi
yang disusun berdasarkan persamaan prinsip dari dua hal
yang berbeda, selanjutnya ditarik kesimpulan bahwa apa
yang terdapat pada hal pertama terdapat pula pada hal
kedua (Mundiri, 2012). Dengan kemampuan analogis
tinggi, siswa dapat memahami konsep dan menyelesaikan
permasalahan matematika dengan lebih mudah, selain itu
siswa dapat mengaitkan konsep yang dipelajari sekarang
dengan konsep yang sudah dipelajari lebih dahulu
(Mundiri, 2012). Pada penelitian ini menggunakan tipe
analogi induktif dimana siswa diharapkan mampu untuk
menyimpulkan dan  menyusun soal berdasarkan
persamaan struktur dari dua hal yang berbeda.

Menurut Hasimoto (dalam Park, 2018) aktivitas
mengajukan soal dengan analogi dapat digunakan sebagai
alat yang berguna untuk mendeskripsikan pemahaman.
Kemampuan pengajuan soal terkait erat dengan
pemahaman, pengetahuan melibatkan tugas-tugas
kognitif, dimana individu diberikan suatu masalah,
diidentifikasi, selanjutnya dipecahkan (Hasimoto dalam
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Park, 2018). Untuk membangun masalah yang benar dan
dapat dipecahkan, individu harus menggabungkan alur
cerita yang tepat dengan objek dan peristiwa yang sesuai.
Park (2018) menyatakan bahwa pengajuan soal analogis
mengacu pada situasi, dimana proses pengajuan soal
analogis dapat diwujudkan dengan menciptakan masalah
baru yang serupa dengan masalah yang diberikan (masalah
yang mendasari), setiap soal yang diajukan disesuaikan
dengan konteks yang disajikan pada permasalahan dasar.

Dari penjelasan ahli mengenai pengajuan soal
analogis maka dapat dinyatakan bahwa dengan tugas
pengajuan soal analogis siswa dapat menemukan prinsip
dari  suatu  konsep, memperluas konsep, dan
mengembangkan konteks yang serupa. Komponen
pemahaman yang sesuai dalam mendeskripsikan
pemahaman konsep melalui tugas pengajuan soal
berkonteks analogis yaitu komponen penafsiran. Dengan
menggunakan komponen penafsiran peneliti dapat
mengetahui pemahaman konsep pembagian pecahan
melalui penjelasan siswa mengenai keterkaitan antara soal
yang diajukan dengan informasi yang diberikan. Siswa
yang memenuhi komponen penafsiran mencerminkan
bahwa ia memahami ide utama dari tes yang diberikan.

Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam pembelajaran
matematika, materi pecahan salah satu topik penting bagi
siswa sebagai dasar mempelajari aljabar dan materi
lainnya, selain itu pentingnya menguasai materi pecahan
karena dalam kehidupan sehari-hari materi pecahan sering
digunakan (Aminah dkk., 2018). Kenyataanya masih
banyak yang belum memahami materi pecahan
(Yulianingsih dkk., 2018). Dalam kurikulum Indonesia,
materi pecahan dipelajari pada kelas tiga sekolah dasar,
dan kelas tujuh sekolah menengah pertama. Pada sekolah
dasar, konsep pecahan diajarkan melalui contoh benda
kongkrit, serta diajarkan konsep awal pembagian melalui
operasi pengurangan. Materi pecahan kembali diajarkan
pada SMP kelas tujuh semester satu, tujuan pembelajaran
dilakukan untuk melatih daya nalar dan kemampuan
memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari (Hariyani, 2016).

Pemahaman siswa terhadap pecahan belum
memuaskan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Bright (dalam Suwarto, 2018) berdasarkan hasil
berbagai penelitian telah menemukan bahwa banyak siswa
mengalami kesulitan memahami pecahan dan desimal.
Penelitian lain mengenai pemahaman siswa terhadap
pecahan juga dilakukan Unaenah dkk. (2019)
mengemukakan bahwa pemahaman konsep matematis
siswa pada materi pecahan masih rendah, sehingga masih
ditemukan beberapa kesalahan dalam memahami konsep
pecahan.

Penelitian mengenai pemahaman konsep telah banyak
dilakukan, beberapa diantaranya yaitu penelitian yang
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dilakukan oleh Mulyani dkk. (2018) penelitian tersebut
membahas tentang analisis kemampuan pemahaman
matematika siswa SMP pada materi bentuk aljabar.
Penelitian lain mengenai pemahaman konsep juga
dilakukan oleh Hutama (2014) yang membahas pengaruh
pendekatan problem posing terhadap pemahaman konsep
matematika siswa.

Penelitian lain terkait pemahaman konsep khususnya
topik pecahan juga telah banyak dilakukan oleh Ruslan
dkk. (2019) yang mengkaji pemahaman konsep
matematika siswa pada materi pecahan dengan
memperhatikan gaya belajar visual. Selain itu Juliangkary
dan Zulkifli (2018) melakukan penelitian untuk
mengetahui pemahaman konsep materi pecahan pada
siswa kelas VII. Penelitian lain terkait pemahaman konsep
topik pecahan juga dilakukan oleh Unaenah, dkk. (2019)
penelitian ini meneliti tentang pemahaman konsep materi
pembagian pecahan dilihat dari tugas penyelesaian
masalah.

Berdasarkan ~ beberapa  penelitian ~ mengenai
pemahaman khususnya pada materi pecahan belum ada
yang melakukan penelitian dengan melihat pemahaman
konsep siswa melalui tugas pengajuan soal analogis.
Sehingga upaya-upaya untuk mengetahui konsep yang
telah dimiliki siswa dapat melalui tugas pengajuan soal
analogis. Oleh Kkarena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai pemahaman siswa
terhadap konsep pembagian pecahan berdasar tugas
pengajuan soal analogis.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Bentuk penelitian deskriptif yang
digunakan untuk memaparkan dan mendeskripsikan
pemahaman siswa terhadap konsep pembagian pecahan
secara mendalam berdasarkan pengajuan soal analogis
yang diajukan. Subjek penelitian yaitu tiga siswa SMP
kelas VIII. Pemilihan subjek dilakukan dengan metode
variasi maksimal. Prosedur pemilihannya dilakukan tes
terhadap 16 siswa, kemudian dilihat variasi jawaban yang
ada. Variasi Maksimal ditentukan berdasarkan ketepatan
pengajuan soal subjek: (1) Pengajuan Soal A Benar,
pengajuan Soal B Benar (Subjek 1), (2) Pengajuan soal A
benar, pengajuan soal B salah (Subjek 2), (3) Pengajuan
soal A salah, pengajuan soal B salah (Subjek 3). Masing-
masing variasi tersebut akan diambil satu sebagai subjek
dengan mempertimbangkan kelengkapan jawabannya.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Tes Pemahaman Konsep (TPK) dan wawancara. TPK
terdiri dari empat soal. Pada soal pertama berisi dua soal a
dan b yang diberikan kepada siswa untuk mengajukan
soal, tiga soal lainnya diberikan dengan tujuan untuk
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mengetahui lebih dalam pemahaman konsep siswa.
Berikut soal tes pemahaman konsep.
Petunjuk

1. Baca soal secara keseluruhan terlebih dahulu.

2. Selesaikan setiap soal berdasarkan kemampuanmu
sendiri

3. Perhatikan contoh soal sebelum mengerjakan

4. Tuliskan jawaban soal di bawah “Penyelesaian”.
Contoh

Buatlah soal cerita dalam kehidupan sehari-hari yang
penyelesaiannya menggunakan 12 — 4.

Penyelesaian:

Adit memiliki 12 buah permen. Empat permen Adit
diberikan kepada Bayu. Berapa sisa permen Adit
sekarang?

Soal
1. Buatlah soal cerita dalam kehidupan sehari-hari yang
penyelesaiannya menggunakan operasi pembagian

berikut.
a. 4+l
2
1 1
b 3+3

2. Ceritakan prosesmu dalam membuat soal cerita di
nomor la ataupun 1b! Apakah kamu langsung
menemukan soalnya atau lewat beberapa Kali
percobaan? Jika lewat beberapa kali percobaan
ceritakan mulanya seperti apa, perubahannya
bagaimana dan mengapa diubah?

3. Apakah kamu yakin bahwa soal cerita yang kamu
buat benar (soal yang kamu ajukan sesuai
permintaan)? Jelaskan!

4. Apakah contoh di atas membantumu dalam membuat

soal cerita untuk menjawab soal nomor 1? Jelaskan!

Data hasil TPK dan wawancara dianalisis dengan
menyesuaikan jawaban subjek berdasarkan komponen
pemahaman konsep melalui tugas pengajuan soal analogis
yang dikembangkan peneliti menurut komponen
pemahaman konsep Benjamin Bloom dalam (Hutama,
2014), Jihad dan Rosyidi (2009), Shadig (2009), dan
Kilpatrik et al (Lestari dan Yudhanegara, 2015: 81).

Tabel 1. Komponen Pemahaman Konsep Berdasar Tugas
Pengajuan Soal Analogis.

Komponen
pemahaman

Deskripsi

Penerjemahan | Mampu menjelaskan ulang konsep
yang telah dipelajari pada soal (materi
operasi pembagian pecahan) dan
contoh soal (materi operasi
pengurangan) secara lisan maupun

tulisan.

Penafsiran Mampu memahami hubungan antara
perintah soal dengan jawaban contoh

soal (materi pengurangan) yang akan
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digunakan untuk mengajukan soal
(materi pembagian pecahan).

Mampu menunjukan konsep Yyang
terlibat antara contoh soal (materi

pengurangan) dengan soal (materi
operasi pembagian pecahan).
Mampu memberikan contoh dan

noncontoh objek yang sesuai dengan
konsep dan konteks pada contoh soal
(materi pengurangan) dan soal (materi
operasi pembagian pecahan).

Ekstrapolasi Mampu mengidentifikasi konsep pada

konteks.

Mampu menggunakan konsep dalam
suatu konteks.

Mampu menjelaskan setiap langkah
dalam pengajuan soal.

Mampu menyelesaikan penyelesaian
soal (materi pembagian pecahan).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan pembahasan mengenai pemahaman konsep
pembagian pecahan siswa SMP kelas VIl berdasar tugas
pengajuan soal analogis diperoleh melalui analisis data
yang dilakukan. Berikut rincian hasil dan pembahasan pada
penelitian ini:
Hasil Penelitian

Secara umum semua subjek mampu mengajukan soal,
tetapi dari hasil analisis dapat diketahui bahwa terdapat
kesamaan dan perbedaan setiap subjek dalam mengajukan
soal analogis. Pada hasil penelitian akan dijabarkan pada
setiap komponen pemahaman untuk setiap subjek.
Subjek 1
Di bawah ini merupakan hasil jawaban pada Tes
Pemahaman Konsep subjek 1.

Ytbw mumbed 41q glo O & w5 Y319 ke #09 mag yTEROIS:
T koo Buope kdwarge Wy ed Bua?
[O%° . R
10 1 VTPK0251
4x 1: 5@ b 0 ) oy prg dbeo Gl oleh tha
b~ I membsd 4 L\ Liwd [olo & \enh & ledls Ayn MOFR
oot _“, X bep WDNS (b, 9 D Tepwy VTPK0351
Coro &\ !
2
< ook O
l‘ ¥4 24 L opis 4 Yoy ©MO UL
: {6

3
-

Gambar 1. Lembar Jawaban TPK subjek 1

mans das mEngapa
X {TPKos551

cerita yang katmu bust benar (soal yang bame ajulan

P oo W4l Reniohkon vl § I &

{TPKOsS1
Il

phuntutw dalam membuat soal Cenita untuk
kan! ) SErcY ruarkontu Ky oM Contth §

RS Rk e SRt e 0. il

Gambar 2. Lembar Jawaban TPK subjek 1

a.

Penerjemahan
Berikut hasil wawancara dengan subjek 1 pada
komponen penerjemahan.
P : Apakah sebelum mengajukan
soal kamu mengingat kembali
konsep yang pernah kamu
pelajari sebelumnya?
S111 ¢ lya
P . Dapatkah kamu menjelaskan
konsep tersebut?

: Konsep dasar dari pembagian pecahan
dengan merubah menjadi perkalian dan
pembaginya dibalik. Pada operasi
pembagian bilangan pecahan itu dibalik
pembaginya setelah itu dikalikan, saya
ingatnya dulu saat mengerjakan soal
seperti itu, setelah itu untuk pecahan bisa
ditulis pada bentuk % sifat dari operasi

penjumlahan dan pengurangan bilangan
pecahan harus disamakan dahulu
penyebutnya, setelah itu untuk perkalian
pecahan antar pembilang dan penyebut
langsung dikalikan tanpa
memperhatikan pembilang yang sama,
selanjutnya pada operasi pembagian
pecahan seperti yang saya jelaskan
sebelumnya.

Berdasarkan jawaban dan wawancara dengan

subjek 1 didapat bahwa subjek tidak sepenuhnya
mampu menjelaskan ulang konsep pembagian
pecahan dan konsep pengurangan baik lisan maupun
tulis. Pada [TPK05S1] subjek menjelaskan bahwa ia
langsung menemukan jawabannya tanpa melalui
proses tertentu. Subjek tidak mampu menjelaskan
secara tulis konsep yang telah dipelajari sebelumnya,
sedangkan pada pernyataan subjek pada [S112] subjek
mampu menjelaskan kembali konsep yang telah
dipelajari sebelumnya secara lisan.

Konsep yang dijelaskan secara lisan oleh subjek
merupakan sifat operasi pembagian atau prosedur
penyelesaian operasi pembagian. Subjek tidak
mampu menjelaskan konsep dasar pembagian secara
umum serta tidak mampu menjelaskan konsep dasar
operasi pengurangan.

Penafsiran

Berikut hasil wawancara dengan subjek 1 pada

komponen menafsirkan.

P : Apakah kamu membaca petunjuk dan
memahami petunjuk pada lembar tes?
lya saya membaca petunjuk dan
memahami petunjuk tersebut.

P . Materi apa yang pertamakali kamu
pikirkan saat membaca soal?

Pada contoh soal materi pengurangan,
pada soal materi operasi pembagian
pecahan.

S112

S113

S114
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P : Mengapa materi tersebut yang kamu
pikirkan? Apakah ada kaitannya dengan
soal yang kamu ajukan?

Karena terlihat jelas pada soal,
kaitannya karena sama-sama
merupakan operasi bilangan, menurut
saya tidak ada kaitannya operasi
pengurangan dengan operasi pembagian
P . Pada lembar jawaban, soal yang kamu
ajukan menggunakan tepung dan gula,
bagaimana kamu menentukan barang
tersebut dalam soal yang diberikan?
Apakah ada barang lain untuk
menggantikan tepung dan gula?

Karena tepung dan gula bisa di gunakan
pada pecahan %, dan ¥, untuk barang
lain bisa menggunakan beras, buah,
minyak, dan kain.

P : Apakah contoh soal mebantumu dalam
mengajukan soal? Bantuan seperti apa
yang diberikan contoh soal?

lya, sangat membantu karena dapat
membantu saya dalam menentukan
barang dalam angka yang ditentukan,
setelah itu saya hubungkan ke konsep
pembagian pecahan.

Berdasarkan jawaban dan wawancara subjek 1

didapat bahwa subjek mampu memahami petunjuk
soal, tetapi tidak mampu memahami hubungan
perintah soal dengan jawaban pada contoh soal untuk
dapat menggunakan konsep tersebut dalam tugas
pengajuan soal. Hal tersebut dibuktikan bahwa subjek
tidak mengidentifikasi kesamaan atau perbedaan
antara contoh soal (konsep operasi pengurangan)
dengan soal (konsep operasi pembagian pecahan).

Berdasarkan jawaban dan wawancara, subjek 1
mampu menyebutkan dan menggunakan materi-
materi yang terkandung dalam contoh soal dan soal.
Pada [S114] subjek mampu menyebutkan materi yang
terkadung dalam TPK dan menggunakannya dalam
pengajuan soal.

Pada jawaban yang subjek tulis [TPKO05S1]
menyatakan bahwa ia tidak melalui proses tertentu
dalam mengajukan soal, yang berarti subjek 1 tidak
menghubungkan konsep dasar pembagian dengan
contoh soal. Hal tersebut bertolak belakang saat
subjek diwawancarai, subjek memahami ide utama
dari tes yang diberikan, yaitu mengajukan soal dengan
menghubungkannya pada contoh soal [S117]. Subjek
tidak menghubungkan jawaban pada contoh soal
kedalam soal yang diajukan, karena pada konsep
dasar pembagian ia tidak menjelaskan keterkaitan
kedua konsep dimana pembagian merupakan
pengurangan berulang hingga hasil pengurangan
menjadi nol dengan syarat bilangan pembagi harus

S115

S116

S117
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lebih kecil dari pada yang dibagi sesuai dengan
permasalahan pada TPK.

Berdasarkan jawaban yang telah dipaparkan serta
berdasarkan wawancara, contoh soal dapat membantu
subjek dalam menentukan objek barang yang
digunakan pada pengajuan soal. Subjek dibantu oleh
jawaban contoh soal operasi pengurangan dan
menganalogikannya pada pengajuan soal operasi
pembagian. Pada [S116] subjek telah mampu
mengenali dan menggunakan konteks pada konsep
pembagian pecahan. Pada soal yang diajukan subjek
menggunakan objek gula dan tepung, objek-objek
tersebut digunakan bersandar pada kehidupan sehari-
hari dimana objek yang dipilih sering dijumpai pada
satuan pecahan (%, dan %), selain itu subjek juga
mampu memberikan contoh objek lain yang sesuai
dengan konteks.

Ekstrapolasi

Berikut merupakan kutipan wawancara subjek 1

pada komponen ekstrapolasi.

P :  Bagaimana prosesmu
mengajukan soal tersebut?

dalam

S118 Pertama saya menentukan barang yang
sesuai terlebih dahulu setelah itu
menulis jumlah barang, lalu mengitung
penyelesaian,  setelah  itu  saya
mengajukan soal.

P . Coba perhatikan penyelesaian
jawabanmu apakah menurutmu
penyelesaian dari soal tersebut sudah
benar?

S119 Maaf itu salah, saya kurang teliti.

P . Dapatkah kamu menyebutkan
penyelesaian yang tepat dari soal?

S120 la delapan, 1b dua.

Berdasarkan jawaban dan wawancara subjek 1
didapat bahwa subjek mampu mengidentifikasi,
menggunakan, dan menuangkan konsep pada
pengajuan soal. Pada jawaban yang dipaparkan,
subjek menjelaskan bahwa contoh soal membantunya
dalam menentukan cara untuk mengajukan soal
(sesuai dengan komponen sebelumnya). Dari contoh
soal subjek 1 terbantu dalam menentukan proses
mengerjakan dan dapat menjelaskan proses pengajuan
soal [S118].

Subjek mampu mengidentifikasi konsep pada
konteks serta mampu menggunakan konsep dalam
suatu konteks, hal tersebut dapat dilihat dari soal yang

diajukan.  Subjek  dinyatakan tepat  dalam
menggunakan  konsep  pecahan dan  konsep
pembagian.

Penyelesaian soal pada [TPKO02S1] dan

[TPKO04S1] tidak tepat, tetapi subjek menjelaskan
pada [TPK06S1] bahwa ia yakin penyelesaian dari
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soal yang diajukan sudah tepat. Berdasarkan
penjelasan subjek [S119] dapat diketahui bahwa
subjek 1 tidak melakukan pengecekan kembali,
akibatnya terdapat kesalahan saat menjawab
penyelesaian dari soal yang diajukan, akan tetapi pada
[S120] subjek 1 mampu menyebutkan jawaban yang
benar saat diwawancarai.

Subjek 2
Di bawah ini merupakan hasil jawaban pada Tes
Pemahaman Konsep Subjek 2.
}TP‘K0189‘
}TPK0252
Gambar 3 Lembar Jawaban TPK subjek 2
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Gambar 4. Lembar Jawaban TPK subjek 2
Penerjemahan

Berikut kutipan wawancara yang dilakukan
oleh Subjek2 terkait komponen penerjemahan.

P . Apakah sebelum kamu mengajukan
soal, kamu mengingat kembali materi
yang pernah kamu pelajari
sebelumnya?

S211 : Saya tidak mengingat materi apapun.

P . Jelaskan apakah kamu yakin soal yang
kamu ajukan sesuai dengan soal yang
diminta?

S212 : Saya yakin soal a saya benar, tetapi

saya tidak yakin dengan jawaban saya
no 1b.
Berdasarkan jawaban dan wawancara subjek 2

didapat bahwa ia kurang mampu memahami konsep
pecahan yang digunakan pada soal yang diajukan. Hal
tersebut dapat dilihat dari soal yang diajukan subjek 2
[TPKO1S2] sudah tepat, tetapi pengajuan soal
[TPK02S2] tidak sesuai dengan soal yang diminta.
Subjek menjelaskan pada [S211 dan S212] bahwa
ia cukup yakin dengan jawabannya pada pengajuan
soal [TPKO01S2], tetapi tidak yakin dengan pengajuan
soal [TPKO02S2]. Hal tersebut membuktikan bahwa
subjek memahami konsep operasi pembagian tetapi
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tidak memahami konsep pecahan, meskipun tidak
mampu menjelaskan ulang secara verbal maupun
tulisan konsep yang ia gunakan pada pengajuan soal.
Maka dapat dinyatakan bahwa subjek tidak mampu
menyatakan ulang konsep materi yang telah dipelajari
sebelumnya.

Penafsiran

Berikut kutipan wawancara yang dilakukan oleh
subjek 2 terkalt komponen penafsiran.
P :  Apakah kamu membaca petunjuk dan
memahami petunjuk pada lembar tes?

S213 lya, saya sudah membaca dan memahami
petunjuk tersebut, setelah itu saya
mencerna contoh soal.

P : Materi apa yang pertamakali kamu
pikirkan saat membaca soal?

S214 Materi yang saya pikirkan setelah

membaca soal tersebut yaitu pembagian
bilangan pecahan.
P . Mengapa materi tersebut yang kamu
pikirkan? Apa ada kaitannya dengan
contoh soal?
Menurut saya tidak ada kaitannya karena
konsep pengurangan dengan pembagian
konsepnya berbeda, saya hanya meniru
contoh soal di atas tanpa mengaitkan
konsep.
P . Pada lembar jawaban, soal yang kamu
ajukan menggunakan beras dan cokelat,
bagaimana kamu menentukan barang
tersebut dalam soal yang diberikan?
Saya memilih benda yang dapat dibagi
dan dipotong-potong.
P : Apakah ada barang lain
menggantikan beras dan cokelat?
S217 Gula pasir dan buah-buahan.

P : Apakah contoh soal mebantumu dalam
mengajukan soal?
5218 lya membantu.

P : Bantuan seperti apa yang diberikan
contoh soal?

Contoh soal membantu mengajukan soal
dalam menyusun kata-kata dalam
mengajukan soal.

Berdasarkan jawaban dan wawancara subjek 2

didapat bahwa, subjek mampu memahami petunjuk
soal tetapi tidak mampu memahami hubungan
perintah soal dengan jawaban contoh soal.
Keterkaitan antara petunjuk, jawaban contoh soal, dan
soal dapat digunakan untuk mengaitkan konsep yang
berhubungan dalam tugas pengajuan soal.

Pada jawaban yang subjek tulis [TPKO05S2]
menyatakan terbantu dengan adanya contoh soal,
yang berarti subjek 2 menghubungkan kesamaan sifat
dari jawaban contoh soal dengan soal yang diajukan.
Subjek memahami ide utama dari tes yang diberikan,
yaitu mengajukan soal dengan menghubungkannya

5215

5216

untuk

S219
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pada contoh soal [S218]. Subjek tidak mengaitkan
konsep yang terkandung pada jawaban contoh soal
dengan pengajuan soal karena pada [S215] ia
menjelaskan bahwa tidak ada kaitannya konsep
pengurangan dengan konsep pembagian.

Berdasarkan jawaban dan wawancara, subjek 2
kurang mampu menyebutkan dan menggunakan
materi-materi yang terkandung dalam contoh soal dan
soal. Pada [S214] subjek mampu menyebutkan materi
yang terkadung dalam soal TPK, tetapi tidak mampu
menyebutkan materi yang terkandung pada contoh
soal.

Berdasarkan jawaban dan wawancara, subjek
mampu mengklasifikasikan objek-objek menurut
sifat-sifatnya dan menglasifikasi objek sesuai dengan
konteks. Hal tersebut dibuktikan dari jawaban subjek
dan wawancara [S216 dan S217] yang menyatakan
bahwa beras dan cokelat merupakan benda yang dapat
dibagi sesuai dengan soal yang diminta dan mampu
menyebutkan barang lain untuk menggantikan objek
barang yang dipilih pada soal yang diajukan.
Ekstrapolasi

Berikut merupakan kutipan wawancara subjek 2
pada komponen ekstrapolasi.

P :  Bagaimana prosesmu dalam
mengajukan soal tersebut?
S§220 : Saya hanya mengajukan soal dengan

meniru contoh soal saja setelah itu saya
memilih barang yang sesuai dengan
biangan pada soal, serta saya
mengajukan pertanyaan sesuai dengan
pikiran saya.

P . Apakah sebelum mengajukan soal
kamu mencari penyelesaian soal
terlebih dahulu?

S221 : Sayatidak mencari penyelesaiannya.

Berdasarkan jawaban dan wawancara subjek 2

didapat bahwa subjek kurang memenuhi komponen
ekstrapolasi karena salah satu soal yang diajukan
tidak sesuai dengan soal yang diminta dalam
penulisan bilangan pecahan, tetapi soal yang diajukan
[TPK01S2] dan [TPKO02S2] sudah sesuai dengan
konsep operasi pembagian.

Berhubungan dengan komponen sebelumnya
bahwa subjek tidak mampu mengaitkan konsep pada
contoh soal dengan soal yang akan diajukan, dan tidak
dapat mengungkapkan kaitan konsep soal yang
diajukan dengan pegetahuan sebelumnya. Maka dapat
dinyatakan bahwa subjek 2 tidak mampu
mengidentifikasi konsep pecahan pada konteks, serta
tidak mampu menggunakan konsep pecahan dalam
pengajuan soal.

Hal tersebut diperjelas dengan jawaban subjek 2
pada [S220] bahwa ia hanya meniru contoh soal, dan
menghubungkannya pada materi pembagian (karena
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soal yang diajukan sesuai materi pembagian). Subjek
2 tidak menyinggung pada materi pecahan karena saat
diminta untuk menjelaskan materi yang didapat
sebelumnya subjek 2 tidak mengingat materi apapun.
Subjek hanya menulis angka pada pengajuan soal
sesuai soal yang diminta, saat subjek 2 mengajukan
soal operasi pembagian bilangan pecahan dengan
bilangan pecahan ia mengalami kebingungan.

Pada jawaban [TPK03S2] subjek menjelaskan
prosesnya dalam mengajukan soal dengan mencoba
mengajukan soal yang lain terlebih dahulu dan
mengubah jawaban pada pengajuan soal bila
mengalami kesalahan, yang berarti bahwa soal yang
diajukan subjek 2 telah melewati pengecekan
kembali. Sejalan dengan [S219 dan S220] subjek
menjelaskan bahwa ia mengajukan soal sesuai dengan
yang ada dipikirannya. Dari pernyataan subjek 2 dapat
diketahui pada tugas pengajuan soal bahwa ia hanya
menulis kembali jawaban pada contoh soal kedalam
soal lalu mengaitkannya dengan materi operasi
pembagian tanpa mencari penyelesaian dari soal yang
diajukan [S221]. Subjek 2 tidak mampu menjelaskan
pengetahuan yang ada dipikirannya.

Subjek 3
Di bawah ini merupakan hasil jawaban pada Tes
Pemahaman Konsep Subjek3.
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Gambar 6. Lembar Jawaban TPK subjek 3
a. Penerjemahan
Berikut hasil wawancara dengan subjek 3 pada
komponen penerjemahan.

P . Apakah sebelum kamu mengajukan
masalah kamu mengingat kembali
konsep yang telah kamu pelajari
sebelumnya?

S311 @ lya
P : Dapatkah kamu menjelaskan konsep
tersebut?

S312 : Konsep yang saya ingat yaitu
pengurangan, agar benda di soal dapat
dikurangi maka angka pertama lebih
besar dari angka kedua.

P . Apakah hanya konsep pengurangan saja?

S313 : lya, karena saya tidak ingat materi
pembagian maka saya menggunakan
materi pengurangan saja.
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Berdasarkan jawaban dan wawancara subjek 3
didapat bahwa subjek tidak mampu untuk
menjelaskan ulang secara verbal maupun tulis konsep
yang telah dipelajari sebelumnya. Berdasarkan
jawaban subjek 3 [TPK01S3 dan TPK02S3] subjek
mengajukan soal menggunakan konsep pecahan,
sejalan dengan [S312 dan S313] subjek hanya
menjelaskan konsep pengurangan, tetapi konsep
operasi pengurangan yang dijelaskan oleh subjek
tidak tepat.

Subjek menuturkan bahwa ia sadar bila soal yang
diminta merupakan konsep operasi pembagian
pecahan tetapi karena tidak mengingat apapun tentang
konsep operasi pembagian pecahan maka subjek
hanya memberikan penjelasan dengan menggunakan
konsep operasi pengurangan.

Penafsiran

Berikut kutipan wawancara yang dilakukan oleh
subjek 3 terkait komponen penafsiran.

P . Apakah kamu membaca petunjuk dan
memahami petunjuk pada lembar tes?

S314 lya, saya sudah membaca dan
memahami petunjuk tersebut.

P :  Materi apa yang pertamakali kamu
pikirkan saat membaca soal?

S315 : Pengurangan dan pembagian.

P . Apa kaitannya dengan soal yang kamu
ajukan?

S316 : Menurut saya tidak ada kaitannya.

P . Pada lembar jawaban, soal yang kamu
ajukan menggunakan kelereng dan
uang, bagaimana kamu menentukan
barang tersebut dalam soal yang
diberikan?

S317 : Hanya itu yang saya pikirkan.

P . Apakah menurutmu benda yang kamu
ajukan sudah sesuai?

S318 :  Sudah.

P . Apakah ada barang lain untuk
menggantikan kelereng dan uang?

S319 : Tidak ada.

P : Apakah contoh soal mebantumu dalam
mengajukan  soal?

S320 Tidak membantu

Berdasarkan jawaban dan wawancara subjek 3
didapat bahwa subjek mampu memahami petunjuk
soal, tetapi tidak mampu memahami hubungan
perintah soal dengan jawaban contoh soal. Hal
tersebut dibuktikan bahwa subjek tidak mampu
mengidentifikasi kesamaan atau perbedaan antara
contoh soal (materi operasi pengurangan) dengan soal
(materi operasi pembagian pecahan), sesuai dengan

jawabannya [S320] bahwa contoh soal tidak
membantunya dalam mengajukan soal.
Berdasarkan [S315], subjek mampu

menyebutkan materi apa saja yang terkandung pada
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contoh soal dan soal, tetapi subjek tidak mampu
mengaitkan konsep materi yang telah ia sebutkan
sesuai pengetahuan sebelumnya.

Berdasarkan [TPKO1S3 dan TPKO02S3] subjek
tidak mampu mengklasifikasikan  objek-objek
menurut sifat tertentu, kedua objek barang yang
dipilih subjek tidak sesuai konteks permasalahan.
Berdasarkan penjelasan subjek 3 mengenai konteks
soal yang diajukan ia menyatakan bahwa barang yang
digunakan telah tepat dan subjek tidak bisa
menyebutkan barang lain yang bisa menggantikan
konteks barang yang telah diajukan.

Ekstrapolasi

Berikut merupakan kutipan wawancara subjek 3

pada komponen ekstrapolasi.

P . Bagaimana prosesmu

mengajukan soal tersebut?

Pertama saya memilih barang , setelah

itu menuliskan jawaban dengan meniru

jawaban contoh soal.

P . Apakah sebelum mengajukan soal
kamu mencari penyelesaian soal
terlebih dahulu?

322 1a 4 — -, 1b Rp.4000

Berdasarkan jawaban dan wawancara subjek 3
didapat bahwa subjek mampu menjelaskan proses
dalam mengajukan soal. Subjek menyebutkan bahwa
ia melewati beberapa proses dalam pengajuan soal
yaitu memilih barang untuk soal yang akan diajukan
[S321], setelah itu menuliskan soal yang diajukan
dengan meniru penyelesaian dari contoh soal, dan
mengganti dengan bilangan yang sesuai dengan soal
yang diminta [S321].

Berdasarkan hasil analisis data subjek 3 pada
komponen sebelumnya, tidak ada sedikitpun kalimat
penjelasan yang menyangkut konsep pecahan. Hal
tersebut mencerminkan  bahwa subjek tidak
memahami konsep operasi pembagian, yang
berpengaruh pada pemahaman konsep pecahan
karena materi pecahan diajarkan setelah materi
pembagian. Subjek 3 tidak memenuhi komponen
ekstrapolasi karena berdasarkan soal yang diajukan
subjek tidak mampu mengaplikasikan konsep yang
telah dipelajari dalam pengajuan soal, tidak mampu
mengidentifikasi konsep pembagian pecahan pada
konteks, dan tidak mampu menggunakan konsep
pembagian pecahan tersebut dalam pengajuan soal.

Ketidakmampuan subjek dalam pengajuan soal
diakibatkan karena subjek tidak memahami konsep
pembagian pecahan yang telah ia pelajari
sebelumnya. Sejalan dengan hal tersebut [S322]
subjek menyebutkan penyelesaian dari soal yang ia

dalam

S321



ajukan dengan menggunakan

pengurangan.

Pembahasan.
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prosedur operasi

Berikut rekapitulasi pemahaman subjek terhadap
konsep pembagian pecahan berdasar tugas pengajuan soal

analogis pada hasil penelitian.

Table 2. Rekapitulasi Pemahaman Konsep Pembagian
Pecahan.

Subjek

Komponen
Pemahaman

Deskripsi

Subjek 1

Penerjemahan

Subjek 1 menjelaskan
ulang konsep prosedur
penyelesaian operasi
pembagian secara lisan.

Penafsiran

Subjek 1 tidak
memahami hubungan
perintah soal dengan
contoh soal dan soal
dalam penggunaan
konsep pembagian
pecahan.

Subjek 1 menyebutkan
dengan tepat materi yang
terkandung dalam TPK.

Subjek 1 menyebutkan
contoh objek yang sesuai
dengan  konsep  dan
kontes dalam TPK.

Ekstrapolasi

Subjek 1 menjelaskan
keterkaitan contoh soal
dalam pengajuan soal.

Subjek 1 menggunakan
konsep dalam  suatu
konteks dengan tepat.

Subjek 1 menjelaskan
langkah pengajuan soal
secara akurat.

Subjek 1
kesalahan
menyelesaikan
penyelesaian soal secara
tulis, namun dengan tepat
menjawab penyelesaian
soal secara lisan.

mengalami
dalam

Subjek 2

Penerjemahan

Subjek 2 tidak tidak
menjelaskan ulang
konsep pembagian
pecahan secara lisan dan

tulis.

Penafsiran

tidak
hubungan

Subjek 2
memahami
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perintah  soal dengan
contoh soal dan soal
dalam penggunaan
konsep pembagian
pecahan.

Subjek 2 menyebutkan
materi dalam soal, dan
tidak menyebutkan
materi dalam contoh soal.

Subjek 2 menyebutkan
contoh objek yang sesuai
dengan  konsep  dan
kontes dalam TPK.

Ekstrapolasi

Subjek 2 menjelaskan
keterkaitan contoh soal
dengan pengajuan soal
dalam penentuan objek.

Subjek 2 menggunakan
konsep dalam  suatu
konteks dengan tepat
pada soal a, namun tidak
dapat
menggunakankonsep
pecahan dalam
pengajuan soal b.

Subjek 2 menjelaskan
langkah pengajuan soal
dengan menulis ulang
contoh soal dan
mengaitkan pada konsep
pembagian.

Subjek 2 tidak mencari
penyelesaian dari soal
yang diajukan.

Subjek 3

Penerjemahan

Subjek 3 tidak tidak
menjelaskan ulang
konsep pembagian
pecahan secara lisan dan
tulis.

Penafsiran

Subjek 3 tidak
memahami hubungan
perintah soal dengan
contoh soal dan soal
dalam penggunaan
konsep pembagian
pecahan.

Subjek 3 tidak
menyebutkan materi

dalam contoh soal dan
soal.

Subjek 3 tidak dapat
menyebutkan objek yang
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sesuai dengan konsep
dan kontes dalam TPK.

Ekstrapolasi Subjek 3 tidak
mengetahui  keterkaitan
contoh soal dengan

pengajuan soal.

Subjek 3 menggunakan
konsep pada contoh soal
dalam pengajuan soal.

Subjek 3 menjelaskan
langkah pengajuan soal
dengan menulis ulang
contoh soal dan merubah
angka sesuai dengan soal

yang diminta.
Subjek 3  tidak
mencari penyelesaian

dari soal yang diajukan
secara tulis, dan
menjawab secara lisan
penyelesaian dari soal
yang diajukan dengan
konsep pengurangan .

Dari tabel 2 diperoleh, pada komponen menafsirkan
setiap subjek mampu mengaitkan berbagai konsep yang
telah dipelajari. Hal tersebut ditandai dengan kemampuan
subjek dalam menyebutkan materi apa saja yang
berhubungan pada lembar tes pemahaman konsep yaitu
materi pengurangan, pembagian, dan pecahan, tetapi
semua subjek tidak mampu menyatakan hubungan konsep
dasar materi pengurangan dengan materi pembagian. Hal
tersebut memperkuat temuan Natalia (2020) pada
penafsiran siswa tidak memiliki pemahaman yang
memadai pada materi prasyarat.

Pada komponen penerjemahan hanya satu subjek
yang mampu menjelaskan konsep pecahan. Konsep yang
dijelaskan bukan mengenai konsep awal dari konsep
operasi pembagian pecahan melainkan sifat operasi
pembagian atau prosedur penyelesaian operasi pembagian.
Hal ini sesuai dengan pendapat temuan Natalia (2020)
bahwa umumnya pada indikator penerjemahan siswa SMP
masih sering mengalami kesalahan dalam menjelaskan
materi pada soal .

Pada komponen penafsiran dalam tugas pengajuan
soal tidak ada subjek yang mampu memahami hubungan
perintah soal dengan jawaban contoh soal untuk dapat
menggunakan kaitan konsep tersebut dalam mengajukan
soal. Hal tersebut dibuktikan bahwa hanya ada satu subjek
yang mampu mengidentifikasi perintah soal tanpa
mengetahui ide utama dari tes yang diberikan.

Pada perintah soal diharapkan seluruh subjek mampu
untuk memahami bahwa jawaban contoh soal materi
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pengurangan memiliki kaitan dengan materi pembagian.
Pada soal TPK subjek diminta mengajukan soal pada
materi pembagian dimana bilangan pembagi lebih kecil
dari yang dibagi. Subjek dapat mengingat kembali dan
mencari keterkaitan antara soal yang diminta (materi
pembagian) dengan jawaban pada contoh soal (materi
pengurangan), dimana pembagian dengan bilangan
pembagi lebih kecil dari pada bilangan yang dibagi dapat
didekati dengan pengurangan berulang hingga hasil
menjadi nol. Pada pembagian pecahan subjek dituntut
untuk menganalogikan pada pengetahuan sebelumnya
yaitu metode perkalian dan invers atau dengan
pengurangan berulang. Pembagian pecahan dapat pula
dianalogikan dengan menginterpretasikan dalam bentuk
konteks kehidupan nyata.

Seseorang dikatakan paham konsep bila mampu
mengenali konsep tersebut di setiap konteks. Dengan
menggunakan analogi subjek dapat menentuan objek saat
menginterpretasikan soal kebentuk konteks kehidupan
nyata.  Terdapat dua subjek yang  mampu
mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu serta
menjelaskan alasan mengapa objek tersebut digunakan
dalam tugas pengajuan soal, dan mampu menyebutkan
objek lain yang dapat digunakan dalam konteks yang
sesuai. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Zawawi
(2016) seseorang dikatakan menganalogi jika dapat
mengidentifikasi hubungan masalah yang dihadapi dengan
pengetahuan yang telah dimiliki, dan menggunakan
benda-benda nyata yang ada disekitarnya dalam
membangun ide untuk merencanakan penyelesaian.

Dalam menemukan kaitan antara contoh soal dengan
soal tidak hanya mengenai konsep yang terkandung, tetapi
konteks yang digunakan pula. Hanya ada satu subjek yang
menggunakan keterkaitan tersebut dalam penentuan objek
pengajuan soal. Subjek lainnya dalam menentukan objek
pengajuan soal melalui penganalogiaan pada kehidupan
nyata. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Park (2018)
dengan mengajukan soal analogis siswa dapat
mengembangkan konteks yang serupa.

Pada komponen ekstrapolasi, hanya satu subjek yang
mampu mengaplikasikan konsep kedalam pengajuan soal
serta mencari penyelesaian dari soal yang diajukan dengan
tepat. Pada penyelesaian di lembar jawaban TPK subjek
tersebut mengalami kesalahan karena tidak teliti tetapi ia
mampu memberikan jawaban yang benar pada saat di
wawancara. Subjek tersebut juga mampu menyebutkan
runtutan proses pengajuan soal. Kesalahan kedua subjek
lainnya dalam menentukan penyelesaian soal yang
diajukan memperkuat temuan Natalia (2020) pada
ekstrapolasi beberapa siswa tidak mampu merencanakan
solusi penyelesaian, selain itu kesalahan dalam
penyelesaian soal disebabkan siswa salah dalam
menentukan rumus yang tepat.
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Pada seluruh komponen pemahaman hanya satu
subjek yang tidak memenuhi satupun komponen
pemahaman konsep hal tersebut karena ia menulis ulang
jawaban pada contoh soal dan mengganti dengan bilangan
pada soal. Subjek tersebut tidak mampu menghubungkan
informasi dari petunjuk soal dengan jawaban contoh soal
dan mengaitkannya pada tugas pengajuan soal, serta tidak
memahami konsep materi yang telah diajarkan guru
sebelumnya. Hasil data tersebut memperkuat pendapat
Hutama (2014) pada kelompok rendah kesalahan dalam
pemahaman matematika terdapat pada penerjemahan,
penafsiran, dan ekstrapolasi. Senada dengan temuan
Unaenah dan Sumantri (2019) siswa hanya meniru cara
penyelesaian yang diberikan dan kesulitan apabila
menemukan soal yang penyelesaiannya berbeda.

Konsep materi yang telah dipelajari sebelumnya
berguna dalam pembentukan pemahaman konsep materi
selanjutnya. Terdapat satu subjek yang mampu
menggunakan dan menjelaskan konsep pembagian
pecahan Kkarena telah mampu memahami konsep
pembagian, lain halnya pada subjek yang tidak mampu
mengajukan soal karena tidak memahami materi
pembagian pecahan. Hal tersebut memperkuat pendapat
dari Susanto (2013:209) “pemahaman dan penguasaan
suatu materi atau konsep merupakan prasyarat untuk
menguasai materi selanjutnya”.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan kajiaan hasil dan pembahasan dapat
dikemukakan simpulan terkait pemahaman konsep
pembagian pecahan siswa SMP berikut ini:

a. Pada komponen penerjemahan, hanya ada satu subjek
yang mampu menyatakan ulang konsep yang telah
dipelajari sesuai dengan konsep yang diajarkan
sebelumnya, tetapi konsep yang dijelaskan bukan
mengenai konsep awal dari materi pembagian
melainkan sifat operasi pembagian atau proses
prosedur penyelesaian operasi pembagian. Kedua
subjek lainnya tidak mampu menjelaskan konsep
yang telah dipelajari sebelumnya.

Pada komponen penafsiran, tidak ada subjek yang
mampu mencari hubungan perintah soal dengan
jawaban contoh soal untuk dapat menggunakan kaitan
konsep tersebut dalam tugas pengajuan soal,
sedangkan ketiga subjek mampu untuk menyebutkan
materi yang berkaitan dengan soal, akan tetapi tidak
ada satupun yang dapat menjelaskan keterkaitan
konsep materi yang disebutkan. Terdapat satu subjek
yang mampu mengenali konsep di setiap konteks,
serta terdapat dua subjek yang mampu menyebutkan
objek-objek yang sesuai dengan konsep pecahan,
kedua subjek tersebut mampu menjelaskan alasan
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mengenai objek yang digunakan dalam soal yang
diajukan, dan menyebutkan benda lain yang dapat
digunakan dalam konteks yang sesuai.

Pada komponen ekstrapolasi, hanya ada satu subjek
yang mampu mengaplikasikan konsep kedalam tugas
pengajuan soal, serta mencari penyelesaian dari soal
yang diajukan, meskipun pada penyelesaian di lembar
jawaban subjek tersebut mengalami kesalahan karena
kurang teliti, tetapi ia mampu memberikan jawaban
yang benar pada saat di wawancara, selain itu subjek
tersebut juga mampu menyebutkan runtutan proses
pengajuan soal. Terdapat satu subjek lainnya yang
tidak mampu menggunakan konsep pecahan dalam
pengajuan soal, tetapi konsep pembagiannya sesuai.
Terdapat satu subjek yang tidak memenuhi komponen
ekstrapolasi,  ketidakmampuan  subjek  dalam
pengajuan soal diakibatkan karena subjek tidak
memahami konsep pembagian pecahan yang telah ia
pelajari sebelumnya.

Berdasarakan penjelasan diatas didapat bahwa
melalui tugas pengajuan soal analogis yang
dikembangkan bisa digunakan untuk mengetahui
tingkat pemahaman konsep yang telah dipelajari
sebelumnya.

Saran

Pemahaman dapat ditingkatkan melalui pemberian tugas
pengajuan soal analogis, hal ini berdasar pada hasil
penelitian yang diperoleh didapat satu subjek yang mampu
menganalogikan sifat-sifat yang berhubungan pada dua
permasalahan. Dengan menganalogikan, subjek tersebut
mampu mengembangkan konteks, dan memperluas
konsep.

Pada pembelajaran guru perlu melatih kemampuan
menggunakan analogi agar pemahaman konsep siswa
semakin mendalam mengenai materi yang sedang
diajarkan, selain itu menggunakan tugas pengajuan soal
analogis dalam pelajaran matematika juga dapat membantu
guru mengetahui pemahaman siswa pada materi yang
sedang diajarkan dan materi yang telah diajarkan
sebelumnya.
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